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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Kualitas Kehidupan Sekolah antara siswa SMA Plus,
SMA Pendamping Plus dan SMA Reguler. Juga untuk mengetahui pengaruh dari aspek-aspek Kualitas

K ehidupan Sekolah terhadap prestasi belgjar pada siswa SMA Plus, SMA Pendamping Plus dan SMA
Reguler. Penelitian ini menggunakan desain ex post facto field studies. Subyek penelitian dalam penelitian
ini ialah siswakelas 3 SMA; 33 siswa SMA Plus, 39 siswa SMA Pendamping Plus, dan 38 siswa SMA
Reguler. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probabilUy sampling, yaitu purposive sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Dalam perhitungan digunakan teknik one way
anova, korelasi pearson product moment, dan multiple regression. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
yang signifikan dalam Kualitas K ehidupan Sekolah pada siswa SMA Plus, SMA Pendamping Plus, dan
SMA Reguler. Perbedaan yang signifikan jugaterjadi pada setiap aspek Kualitas Kehidupan Sekolah. Pada
perhitungan multiple regression, tidak ditemukan pengaruh dari Kualitas K ehidupan Sekolah terhadap
prestasi akademis; baik pada SMA Plus, SMA Pendamping Plus, maupun SMA Reguler. Hanya pada SMA
Pendamping Plus, aspek psikososial dapat dipakai untuk memprediksi prestasi akademis. Selain itu interaksi
aspek psikososial dan aspek fisik juga dapat dipakai untuk memprediksi prestasi akademis. Selain itu ada
beberapa hasil tambahan yang patut diperhatikan dalam penelitian ini. Skor Kualitas Kehidupan Sekolah
yang paling tinggi diperoleh siswa SMA pendamping Plus, kemudian SMA Reguler dan di posisi terakhir
merupakan siswa yang berasal dari SMA Plus. Pada ketiga sekolah (SMA Plus, SMA Pendamping Plus, dan
SMA Reguler), skor paling tinggi merupakan skor pada aspek psikososial, kemudian aspek pembelgjaran,
aspek organisasional dan terakhir aspek fisik. Dengan memperhatikan hasil-hasil penelitian maka saran
teoritis yang digjukan ialah agar memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademis,
melakukan penelitian lanjutan dengan skala yang lebih besar, dan merancang alat ukur yang simpel tetapi
tetap mewakili teori. Untuk saran praktis, Perbedaan Kualitas K ehidupan Sekolah pada ketiga sekolah
seharusnya membuat Departemen Pendidikan Nasional membuat kebijakan yang lebih baik. Misalnya
perbedaan predikat jangan sampai menimbulkan perbedaan dalam fasilitas yang mencolok. Kemudian Pihak
Departemen Pendidikan Nasional bersama sekolah sebaiknya mencoba untuk menciptakan tingkat Kualitas
K ehidupan Sekolah yang baik dengan memperhitungkan aspek-aspek psikososia, fisik, pembelajaran dan
organisasional.
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